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 Keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan 

serta memanfaatkan teknologi finansial. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis penerapan pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, 

serta pemanfaatan financial technology (Fintech) dalam mendukung 

keberlangsungan UMKM Warkop Olive. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap 

pemilik, karyawan, serta pelanggan Warkop Olive. Analisis data 

dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan telah diterapkan melalui pencatatan keuangan sederhana, 

penyusunan anggaran, dan pengelolaan arus kas. Perilaku keuangan 

tercermin dari pengendalian pengeluaran, pemisahan keuangan pribadi 

dan usaha, serta pengambilan keputusan keuangan yang lebih 

terencana. Pemanfaatan Fintech melalui aplikasi DANA memper-

mudah transaksi, meningkatkan efisiensi pembayaran, serta membe-

rikan kemudahan bagi pelanggan. Penerapan ketiga aspek tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional, kepuasan 

pelanggan, dan keberlangsungan usaha Warkop Olive. 

Kata Kunci: Warkop Olive, pengetahuan keuangan, perilaku 

keuangan, financial technology (Fintech), 

keberlangsungan UMKM 

 

A B S T R A C T 

The sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) is influenced by the ability of business actors to manage 

finances and utilize financial technology. This study aims to analyze 

the application of financial knowledge, financial behavior, and the use 

of financial technology (Fintech) to support the sustainability of the 

Warkop Olive MSME. The study used a qualitative method with a case 

study approach. Data were obtained through observation, in-depth 

interviews, and documentation of the owner, employees, and customers 

of Warkop Olive. Data analysis was conducted using the Miles and 

Huberman model, which includes data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results indicate that 

financial knowledge has been implemented through simple financial 

record keeping, budgeting, and cash flow management. Financial 

behavior is reflected in spending control, separation of personal and 
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business finances, and more planned financial decision-making. The 

use of Fintech through the DANA application simplifies transactions, 

increases payment efficiency, and provides convenience for customers. 

The implementation of these three aspects contributes to increased 

operational efficiency, customer satisfaction, and the sustainability of 

Warkop Olive. 

Keywords: Warkop Olive, financial knowledge, financial behavior, 

financial, technology (Fintech), MSME sustainability 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki peran strategis 

dalam perekonomian Indonesia karena berkontribusi besar terhadap produk domestik bruto (PDB), 

penyerapan tenaga kerja, dan pemerataan ekonomi. Keberlangsungan UMKM menjadi faktor penting 

dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional, terutama di tengah meningkatnya persaingan usaha dan 

perkembangan teknologi digital. Namun demikian, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan pengelolaan keuangan, rendahnya kualitas perilaku keuangan, serta 

belum optimalnya pemanfaatan teknologi finansial (Fintech) dalam mendukung aktivitas usaha 

(Tambunan, 2021). Pada sektor kuliner, khususnya warung kopi, kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola keuangan dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi menjadi salah satu faktor yang 

menentukan keberlangsungan usaha. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, 

dan pemanfaatan Fintech memiliki peran penting dalam meningkatkan keberlangsungan UMKM. 

Penelitian oleh Ulya et al., (2024) menemukan bahwa pengetahuan keuangan dan teknologi finansial 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM. Selanjutnya, Prasetyo & Priyantoro, (2025), 

Martin at al., (2025), Irawan, (2026), dan Rohaeni et al., (2026) menyimpulkan bahwa pengetahuan 

keuangan dan adopsi Fintech berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja serta keberlangsungan 

UMKM. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif 

sehingga lebih menitikberatkan pada pengujian hubungan antarvariabel dibandingkan pemahaman 

mengenai praktik penerapan ketiga aspek tersebut dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

Keterbatasan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengeksplorasi 

secara lebih mendalam bagaimana pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan pemanfaatan Fintech 

diterapkan oleh pelaku UMKM dalam mendukung keberlangsungan usaha. Selain itu, objek penelitian 

terdahulu umumnya mencakup UMKM secara umum, sedangkan penelitian yang secara khusus 

mengkaji usaha kuliner, khususnya warung kopi, masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik usaha 

kuliner memiliki pola pengelolaan keuangan, perilaku usaha, dan tingkat adopsi teknologi yang berbeda 
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dibandingkan sektor usaha lainnya. Oleh karena itu, kajian kualitatif pada Warkop Olive menjadi 

penting untuk memperoleh gambaran empiris mengenai penerapan ketiga aspek tersebut dalam 

mendukung keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pengeta-

huan keuangan, perilaku keuangan, dan pemanfaatan Fintech dalam mendukung keberlangsungan 

UMKM pada Warkop Olive melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini 

dipilih agar mampu menggambarkan secara komprehensif pengalaman, praktik, dan strategi pelaku 

usaha dalam mengelola keuangan serta memanfaatkan teknologi finansial untuk mempertahankan 

keberlangsungan bisnis. 

Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen keua-

ngan, khususnya mengenai penerapan pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan Fintech pada 

UMKM. Selain memberikan kontribusi secara teoretis melalui pengayaan bukti empiris berbasis studi 

kasus, hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi praktis bagi pelaku UMKM dalam mening-

katkan pengelolaan keuangan, membangun perilaku keuangan yang lebih baik, serta mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi finansial guna mendukung keberlangsungan usaha. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai penerapan pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan 

pemanfaatan financial technology (Fintech) dalam mendukung keberlangsungan UMKM Warkop 

Olive. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian difokuskan pada satu objek, sehingga memung-

kinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara komprehensif sesuai dengan kondisi nyata di lapa-

ngan. Menurut Sugiyono, (2023), penelitian kualitatif digunakan untuk mengkaji objek dalam kondisi 

alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama, lexy J. Moleong, (2022) menjelaskan bahwa peneli-

tian kualitatif bertujuan memahami suatu fenomena secara menyeluruh berdasarkan perspektif subjek 

penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di UMKM Warkop Olive yang berlokasi di Kota Medan, Sumatera 

Utara, pada periode April hingga Juni 2026. Warkop Olive dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan usaha yang telah beroperasi sejak tahun 2021 dan telah menerapkan sistem pembayaran 

digital menggunakan aplikasi DANA dalam aktivitas operasionalnya. Kondisi tersebut dinilai relevan 

untuk mengkaji implementasi pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan pemanfaatan Fintech 

dalam mendukung keberlangsungan usaha. 
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Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi terhadap informan yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilik, karyawan, dan pelanggan Warkop Olive yang memenuhi kriteria penelitian. 

Informan utama terdiri atas pemilik Warkop Olive, satu orang karyawan, serta beberapa pelanggan yang 

pernah melakukan transaksi menggunakan aplikasi DANA. Data sekunder diperoleh dari dokumen 

usaha, catatan keuangan, dokumentasi transaksi digital, serta berbagai literatur yang relevan, seperti 

buku dan artikel ilmiah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Obser-

vasi dilakukan terhadap aktivitas operasional usaha dan penerapan pengelolaan keuangan. Wawancara 

digunakan untuk menggali pengalaman serta pandangan informan mengenai pengetahuan keuangan, 

perilaku keuangan, pemanfaatan Fintech, dan keberlangsungan usaha. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa foto kegiatan, bukti transaksi digital, serta dokumen yang berkaitan dengan 

aktivitas operasional dan keuangan Warkop Olive. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi empat tahapan, 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selama proses 

penelitian, keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan memban-

dingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta melakukan member check kepada informan 

untuk memastikan kesesuaian hasil interpretasi dengan kondisi yang sebenarnya. Peneliti bertindak 

sebagai instrumen utama yang didukung oleh pedoman wawancara, lembar observasi, dokumentasi, 

serta perangkat pendukung seperti telepon genggam, kamera, buku catatan, dan laptop untuk menunjang 

proses pengumpulan serta analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada Warkop Olive, sebuah usaha mikro di bidang kuliner yang berlokasi 

di Kota Medan dan telah beroperasi sejak tahun 2021. Data penelitian diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi dengan melibatkan satu orang pemilik sebagai infor-

man utama, satu orang karyawan, serta empat orang pelanggan sebagai informan pendukung. Analisis 

difokuskan pada empat aspek utama, yaitu pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, pemanfaatan 

financial technology (Fintech), dan keberlangsungan UMKM. 
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Karakteristik Informan Penelitian 

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 

No Informan Status 

1 Pemilik Warkop Olive Informan Utama 

2 Samuel Karyawan 

3 Jeri Pelanggan 

4 Daniel Pelanggan 

5 Marcel Pelanggan 

6 Putra Pelanggan 

Sumber: data diolah (2026) 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena dianggap memiliki pengeta-

huan serta pengalaman yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Hasil Penelitian 

Pengetahuan Keuangan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemilik Warkop Olive telah memiliki pemahaman 

mengenai pentingnya pengelolaan keuangan usaha. Pengelolaan keuangan dilakukan melalui pencata-

tan pemasukan dan pengeluaran setiap hari sehingga kondisi keuangan usaha dapat dipantau secara 

berkala. Meskipun pencatatan masih dilakukan secara sederhana, informasi keuangan tersebut diguna-

kan sebagai dasar dalam menentukan penggunaan modal, mengontrol arus kas, dan menghitung keun-

tungan usaha. 

Hasil observasi memperlihatkan adanya buku pencatatan keuangan yang digunakan secara rutin 

oleh pemilik. Dokumentasi juga menunjukkan bahwa seluruh transaksi usaha dicatat secara manual 

sehingga aktivitas keuangan tetap terdokumentasi dengan baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemilik telah memiliki pengetahuan keuangan yang cukup baik 

meskipun belum menerapkan sistem pembukuan yang sesuai standar akuntansi. 

Perilaku Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan pemilik Warkop Olive tergolong baik. 

Pemilik lebih memprioritaskan kebutuhan operasional usaha dibandingkan kepentingan pribadi. 

Sebagian keuntungan yang diperoleh dialokasikan kembali sebagai tambahan modal untuk pembelian 

bahan baku dan kebutuhan operasional lainnya. 
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Berdasarkan hasil observasi, pemilik mampu mengendalikan pengeluaran usaha dengan meng-

hindari pembelian yang tidak diperlukan serta melakukan pengeluaran berdasarkan skala prioritas. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya perilaku keuangan yang mendukung keberlangsungan usaha. 

Pemanfaatan Financial technology (Fintech) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Warkop Olive telah menggunakan aplikasi DANA 

sebagai media pembayaran digital. Pemanfaatan Fintech memberikan kemudahan bagi konsumen 

dalam melakukan transaksi karena pembayaran menjadi lebih cepat, praktis, dan tidak memerlukan 

uang tunai. 

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa kode QR DANA tersedia di area kasir sehingga dapat 

langsung digunakan oleh pelanggan. Selain mempermudah pembayaran, transaksi digital juga mem-

bantu pemilik dalam melakukan pencatatan transaksi secara otomatis melalui riwayat transaksi pada 

aplikasi. 

Keberlangsungan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Warkop Olive mampu mempertahankan keberlangsungan 

usahanya sejak berdiri pada tahun 2021. Keberlangsungan tersebut didukung oleh kualitas produk yang 

konsisten, pelayanan yang baik kepada pelanggan, pengelolaan keuangan yang cukup baik, serta 

pemanfaatan pembayaran digital. 

Pelanggan menyatakan merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan dan kemudahan transaksi 

menggunakan pembayaran digital. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas usaha berjalan 

setiap hari dengan jumlah pelanggan yang relatif stabil. 

Ringkasan Hasil Penelitian 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian 

Fokus Penelitian Hasil Temuan 

Pengetahuan 

Keuangan 

Pemilik melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara rutin serta 

memahami pengelolaan modal usaha. 

Perilaku Keuangan 
Pengeluaran diprioritaskan untuk kebutuhan usaha dan sebagian keuntungan 

disimpan sebagai tambahan modal. 

Pemanfaatan Fintech 
Menggunakan aplikasi DANA sebagai metode pembayaran digital sehingga 

transaksi lebih cepat dan praktis. 

Keberlangsungan 

UMKM 

Usaha tetap beroperasi secara stabil sejak tahun 2021 dengan dukungan 

pelayanan, kualitas produk, dan pengelolaan keuangan yang baik. 

Sumber: data diolah (2026) 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan, perilaku 

keuangan, dan pemanfaatan Fintech saling mendukung dalam meningkatkan keberlangsungan UMKM 

Warkop Olive. Pengetahuan keuangan membantu pemilik dalam mengelola arus kas dan modal usaha, 

perilaku keuangan mendorong penggunaan dana secara lebih efektif, sedangkan pemanfaatan Fintech 

meningkatkan efisiensi transaksi sekaligus memberikan kemudahan bagi pelanggan. Integrasi ketiga 

aspek tersebut menjadi faktor penting yang menjaga stabilitas operasional dan keberlanjutan usaha 

Warkop Olive. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan UMKM Warkop Olive dipengaruhi oleh 

tiga faktor utama, yaitu pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan pemanfaatan financial tech-

nology (Fintech). Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam mendukung pengelolaan usaha 

sehingga mampu mempertahankan keberlangsungan operasional Warkop Olive sejak tahun 2021. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam mengelola aspek keuangan dan 

memanfaatkan teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam menghadapi persaingan usaha di era 

digital. 

Pengetahuan Keuangan dalam Mendukung Keberlangsungan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilik Warkop Olive telah menerapkan pengetahuan 

keuangan melalui pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara rutin. Meskipun sistem pencatatan 

masih dilakukan secara sederhana, aktivitas tersebut membantu pemilik mengetahui kondisi keuangan 

usaha, mengontrol arus kas, serta menentukan penggunaan modal secara lebih tepat. Dengan adanya 

pencatatan keuangan, pemilik dapat mengevaluasi keuntungan usaha dan mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan operasional bisnis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemam-

puan memahami konsep keuangan, tetapi juga kemampuan menerapkannya dalam kegiatan usaha 

sehari-hari. Bagi UMKM, pencatatan keuangan yang sederhana telah memberikan manfaat sebagai alat 

pengendalian keuangan sehingga risiko kesalahan penggunaan dana dapat diminimalkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulana, Murniningsih, (2022) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan UMKM. Semakin baik 

pengetahuan keuangan yang dimiliki pelaku usaha, semakin baik pula kemampuan dalam mengelola 

sumber daya keuangan sehingga usaha memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang dan 

bertahan dalam jangka panjang. 
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Perilaku Keuangan dalam Mendukung Keberlangsungan UMKM 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemilik Warkop Olive memiliki perilaku keuangan yang baik. 

Hal tersebut terlihat dari kemampuan pemilik dalam mengendalikan pengeluaran, memprioritaskan 

kebutuhan operasional, serta menyisihkan sebagian keuntungan sebagai tambahan modal usaha. Peri-

laku tersebut mencerminkan adanya pengelolaan keuangan yang disiplin sehingga kondisi keuangan 

usaha tetap terjaga. 

Perilaku keuangan yang baik menjadi salah satu faktor yang mendukung keberlangsungan usaha 

karena setiap keputusan keuangan dilakukan berdasarkan kebutuhan usaha, bukan kepentingan kon-

sumtif. Pengalokasian keuntungan sebagai modal usaha juga menunjukkan adanya orientasi jangka pan-

jang dalam mengembangkan bisnis. Dengan demikian, usaha memiliki kemampuan untuk memperta-

hankan operasionalnya meskipun menghadapi perubahan kondisi pasar. 

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Fitria et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

perilaku keuangan yang baik mampu meningkatkan kinerja dan keberlangsungan UMKM. Pelaku usaha 

yang mampu mengendalikan pengeluaran serta mengelola keuntungan secara produktif akan memiliki 

kondisi keuangan yang lebih stabil dibandingkan pelaku usaha yang tidak menerapkan pengelolaan 

keuangan secara disiplin. 

Pemanfaatan Fintech dalam Mendukung Keberlangsungan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Warkop Olive telah memanfaatkan aplikasi DANA sebagai 

metode pembayaran digital. Pemanfaatan Fintech memberikan berbagai manfaat, antara lain memper-

cepat proses transaksi, mempermudah pembayaran bagi pelanggan, serta membantu pemilik dalam 

melakukan pencatatan transaksi melalui riwayat pembayaran digital. 

Kemudahan transaksi yang diberikan Fintech tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, 

tetapi juga memberikan nilai tambah dalam pelayanan kepada konsumen. Semakin mudah proses 

pembayaran yang tersedia, semakin tinggi pula kenyamanan pelanggan dalam melakukan transaksi. 

Kondisi tersebut dapat meningkatkan kepuasan pelanggan yang pada akhirnya berdampak pada 

keberlangsungan usaha. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kisin dan Setyahuni (2024) yang menjelaskan bahwa 

pemanfaatan teknologi finansial memberikan kontribusi positif terhadap keberlangsungan UMKM 

melalui peningkatan efisiensi transaksi, kemudahan pembayaran, dan peningkatan kualitas pelayanan 

kepada konsumen. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


1382 
 

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 

Volume 4, No. 1, July 2026, p. 1374-1385 

 

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2026, JIBEMA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

Integrasi Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Fintech terhadap Keberlangsungan 

UMKM 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan Warkop Olive tidak dipengaruhi oleh 

satu faktor saja, melainkan merupakan hasil integrasi antara pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, 

dan pemanfaatan Fintech. Pengetahuan keuangan memberikan dasar bagi pemilik dalam mengelola 

keuangan usaha, perilaku keuangan memastikan bahwa keputusan finansial dilakukan secara bijaksana, 

sedangkan Fintech meningkatkan efektivitas transaksi dan kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

Ketiga aspek tersebut saling mendukung dalam menciptakan pengelolaan usaha yang lebih 

efisien. Pengetahuan keuangan tanpa perilaku keuangan yang baik belum tentu menghasilkan 

pengelolaan usaha yang optimal. Sebaliknya, perilaku keuangan yang baik akan lebih efektif apabila 

didukung oleh pemahaman keuangan yang memadai. Selain itu, pemanfaatan Fintech menjadi faktor 

pendukung yang memperkuat daya saing UMKM melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberlangsungan UMKM pada era digital 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk dan pelayanan, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha 

dalam mengelola keuangan secara efektif serta mengadopsi inovasi teknologi. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa keberhasilan Warkop Olive dalam mempertahankan usahanya merupakan hasil sinergi 

antara literasi keuangan, perilaku keuangan yang bertanggung jawab, dan pemanfaatan teknologi 

finansial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa peningkatan pengetahuan 

keuangan, pembentukan perilaku keuangan yang baik, serta pemanfaatan Fintech merupakan strategi 

yang dapat diterapkan oleh pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saing dan menjaga keberlang-

sungan usaha. Temuan ini sekaligus memperkuat teori bahwa kemampuan mengelola keuangan dan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

UMKM di era ekonomi digital. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan 

pemanfaatan financial technology (Fintech) memiliki peran penting dalam mendukung keberlangsu-

ngan UMKM Warkop Olive. Pengetahuan keuangan yang dimiliki pemilik usaha tercermin melalui 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta pengelolaan modal usaha, meskipun masih dilakukan 

secara sederhana. Perilaku keuangan yang baik terlihat dari kemampuan mengendalikan pengeluaran 

dan memprioritaskan kebutuhan operasional usaha. Selain itu, pemanfaatan Fintech melalui aplikasi 
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DANA memberikan kemudahan dalam proses transaksi sehingga meningkatkan efisiensi pelayanan 

kepada pelanggan. Dengan demikian, penerapan ketiga aspek tersebut secara bersama-sama mampu 

mendukung keberlangsungan operasional Warkop Olive dan meningkatkan kemampuan usaha untuk 

bertahan dalam persaingan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemilik Warkop Olive disarankan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan dengan menerapkan pembukuan yang lebih sistematis, memisahkan keuangan 

pribadi dan usaha, serta memanfaatkan fitur-fitur Fintech tidak hanya sebagai alat pembayaran, tetapi 

juga sebagai sarana pencatatan dan pengelolaan transaksi. Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan literasi keuangan, membangun perilaku keuangan 

yang lebih disiplin, dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi keuangan guna mendukung keberlang-

sungan usaha. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan kajian pada objek UMKM yang lebih beragam atau dengan menambahkan variabel 

lain sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memenga-

ruhi keberlangsungan UMKM. 
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